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TENTANG
KEBIAKAN DAN TATA KELOLA PEMBELAJARAN MBEM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI
AN BISNIS INDONESIA

Menimbang : Bahwa berdasorkon Peraturan Yoyssan Pendidikan Poliprofesi Medan
tedang Statuta Institul Teknologi dan Bisnis Indonesa  perlu
menctapkan Peraturan Rekior tentang Pembelajaran MBEM;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
T8, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4308);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tetang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Megarn Republik Indonesia Tahun 2012 Nomer 158,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indoncsia Nomor 5336);

3. Peraturan  Pemerintah  Nomor 4 Tehum 20014  icntang
Penyelenggaraan  Pendidikan Tinggi dan Penpelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 55000;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

5 Peraturan  Menteri  Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjuminan Mutu Pendidikan
E?&gl (Berita Megara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor

K

MEMUTUSEAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS
INDONESIA TENTANG PEMBELAJARAN MBKM

BAaB I
KETENTUAN UMUM

Pazal |
Dalam Peraturan Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia ini, yang dimaksud dengan:

1. kementerian wdalah perangkat pemerintah yang membidangi urusan pemerintahan
di bidang pendidikan tingyi.

2. Menteri adaluh menteri yang menyelenggamkan uruson pemerintahan di bidang
pendidikan tinggt.

3. Merdcka Belajar Kampus Merdeka yung selanjuinys disingkat MBKM adalah
kebijakan Menteri yang bertujunn mendorong mahasiswa untuk menguisai berbagai
keilmuan yang berguna untwk memasuki dunia kerja.
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4. Institut adalah Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia yang selanjuinya disebut ITB
Indonesia merupakan perguruan tingg swasta,

5. Rektor adalah organ [TB Indonesin yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan
ITB Indonesia.

6.  Dekan adalah pimpinan fakultas yang berwenang dan beranggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan di masing-masing fakultas

7. Fakulias adalah =alah satu unsur Institut yang melaksanakan kegiatan, akademilk,
jenjang Sargana dan Diploma dalam satu rumpon ilmu tertentu yang dipimpin oleh
scorang Dekan;.

B Program studi adaloh kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik
dan/atau pendidikan vokasi,

9.  Ketua program studi adalah penangpung jowab kesotuan kepiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu
jenis pendidikan akademik dan/atau pendidikan profesi.

10. Dosen adalah pendidik profesional dan  ilmuwsn dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepads masyarakat.

11. Konversi adalah pengakuen capaian kredit semester bagi mahasiswa vang melakukan
pelaksanaan pembelajaran program Merdeka Belajar Kampus Merdeka

12, Tim Konversi adalah tim yang ditunjuk oleh Dekan untuk melaksanaksn tugas
konversi bentuk kegistan pembelajaran kedalam satuan kredit semester.

13. Pembimbing MBKM adalah dosen yang ditunjuk oleh Fakultas atau praktisi yang
ditunjuk oleh mitra untuk membimbing dan mengarahkan mahasiswa dalam
menyusun rencana studi sesual dengan aturan yang berlaku, serta mengikuti
perkembangan studi mahesiswa untuk mencapai fearning oufcome yang menjadi
tanggung jawab bimbingannya.

14. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di ITB Indonesia.

15. Peserta program MBKM adalah mahasiswa di ITB Indonesis yang melaksanakan
kegiatan MBEM di luar program studi dan di luar ITB Indonesia dan/atau di luar
program studi di ITB Indonesia serta mahasiswa dari luar ITB Indonesia yang
melaksanakan MBKM di [TB Indonesia.

16. Program studi pengirim odalash program siudi yang maohasiswanys melakukan
kegiatan MBEM di luar program studi.

17. Program studi pencrima adalah program studi yang mencrima mahasiswa dari luar
program studi untuk melakukan kegintan MBEM.

18. Mahasiswa Owtbownd adalah mahasiswa dari program studi pengirim yang
melakukan kegiotan MBEM di luar program stedinya.

19. Mahasiswa frnbownd adalah mahasiswa yang berasal dari program studi pengirim
untuk melakukan kegiatan MBKM di dalam program studi penerima,

20. Pendidikan akademik adalah pendidikan yang dierahkan terotama pada penguasaan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian yang diselenpgarakan oleh sekolah
Linggi, institut, dan‘atan universitas,

21. Program sarjana adalsh pendidikan akademik yang diperuntukkan bagi lulusan
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pendidikan menengah atsu sederajal schingga mampu mengamalkan  ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui penalaran ilmiah.

22. Progmm vokasi adalah program pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi yang
bertujuan untuk mempersiapkan tenaga vang dapat menctapkan keahlian dan
ketrampilan di bidangnya, siap kerja dan mampu bersaing secara global.

23. Lembaga Penjaminan Mutu atay yang disingkat LPM adalah unsur pelaksana
akademik dan/atau non skademikdibawah Rektor yang melaksanakan sebapinan nugas
dan fungsi ITB Indonesia di bidang akademik dan (non akademik) dibidang
penjaminan muta pendidikan.

24. Biro adalah unsur penonjang akademik dan non akademik yang menangani urusan
akademik di ITB Indonesia.,

25, Mitra adalah institusi dan/otau kelompok masyarakst yang melakukan kerjasama
dengan Institut Teknologi dan Bisnis Indonesiadalam program MBEM.

26. Kurkulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program siudi.

27. Registrasi administratif adalah suatu kegistan yang dilaksanakan oleh mahasiswa
unluk memperoleh staius terdafiar sebagal mahasiswa/peserta MBEKM di ITB
Indonesia,

28. Registrasi akademik adalah kegiatan mendaftarkan diri sebagai peserta kulish,
prakiikum, ujian dan/atau kegiatan akademik lainnya pada program studi dengan
mengambil mata kuliah yang ditawarkan pada semester yang bersangkutan dengan
mengisi 15ian rencana studi.

29. Kartu Rencana Studi yang selanjuinya disingkat KRS adalah rencana kegiatan
akademik yang akan dilakukan oleh seorang mahasiswa selama semester tertenm.

30. Semester adalah satuan waktu kegiatan akademik vang dimulai dari registrasi
administratif sampai dengan penetapan kelulusan,

31. Satuan kredit semester yang selanjutnya disingkat sks adaluh takaran waktu kegiatan
yeng di bebankan pada mshasiswa per minggu per semester dalamproses
pembelajaran melalui berbagai bentuk kegiatan atau besarnya pengakuan atas
keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan didalam atau luar program
studi yang diatur dalam kurikulum,

32. Beban studi adaleh jumiah sks yang wajib ditempuh mahasiswa untuk memenuhi
persyaratan memperoleh gelar,

33. Masu studi adalah batas untuk menyelesaikan beban studi dal ikuti
pendidikan pada program Elul:ﬁ.n:.ra."}l R s

34. Sanksi adalsh tindakan pemberian hukuman yang bersifat akademik terhadap
pelanggaran akademik maupun non akademik.

35. Magang adalah kegiatan pelatihan kerja suatu pekerjaan terientu di perusahaan atay
instansi lainnya selama kurun waktu yang ditentukan program studi.

36. Biaya pendidiken adalah besaran biaya yang harus dibayarkan kepada perguruan
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BAR I
TUIUAN, DAN RUANG LINGRUFP

Pasal 2
Penyelenggaraan Pembelajuran Program MBKM di ITB Indonesia memiliki tujuan:

a.  mewujudkan proses pembcelajeran yang otonom dan fleksibel schingga tereipta kultur

belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

b. meningkatkon link amd medeh dengan dunia uwsaha den dunie industr, sera

uniuk mempersiapkan mahasiswa dalam dunia kerja sejak awal,

e menyispkan mahasiswa menjadi manusia yang berdaya saing; yaitu manusia yang sehat,

cerdas, adapdif, kreatif, inovatif, terampil, bermartabat, produktif, dan berkarakter sesuni
dengzan nilni- nilai Pancasila.

Pasal 3
Ruang Lingkup

Peraturan Rektor ini meliputi:
a. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka:
b. Penyelenggaraan dan Mekanisme Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
. Konvers,
d. Monioring dan Evaluasi Penjaminan Muiu; dan
g. Biaya
BAB I

PROGRAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS
MERDEKA

Pasal 4
(1) Program MBKM meliputi:
a program MBEM yang ditetapkan Kemenlerian;
b. program MBEM yang ditetapkan Rektor,
{2) Program MBEM sebagaimana dimaksud ayat (1) merupakan kegiatan Pembelajaran
MBEM dilakukan melalui:
a. Sistem transfer kredit;
b.  Konversi kegiatan MBEM kedalam sks pembelajaran,

Pasal 5
(1) Program MBKM yang ditetapkan Kementerian sebagaimana dimaksud dalam pasal 4
ayat (1) hurof a melipati:

a. progrmam Mogong-Praktek Industri;
b. program Mengajar di Sekolody;
.. program Proyek Kemanusiaan:
d. program Studi-Proyek Independen;
e. program Wirausaha ;
. program Penelitian-Riset
B program Pertukarnn Mahasiswa;
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(3)
(%)

(1)

(2)
(3]

(%)
(5)

(1)

(2)

h. program Proyek di Desa; dan

i. program Bela Negara, ;
Program MBEM yang ditetapkan oleh Rektor sebagaimana dimaksud dalam paxal 4

ayat (1) huruf b meliputi program-program sebagaimana yang disebut pada ayat (1)
serta kegiatan lain vang ditetapkan oleh Rektor.

Program sistem transfer kredit schagaimana dimaksud dalam  ayat (3) hurufl a
dilaksanakan melalui program Pertukaran Mahasiswa,

Konversi kegiatan MBKM kedalam sks pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3) huruf b dilaksanakan pada kegiatan selain pertukaran mahasiswa,

BAB IV
PENYELENGGARAAN DAN MEKANISME
PROGEAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA

Bagian Kesatu
Penyelenggarann Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Puzal 6
Penyelengepaman program MBEM schagaimana dimaksud pada pasal 4 dapat berupa:
a. Pembelajaran dalam program studi lain di ITB Indonesia;
b. Pembelajaran dalam program studi yang sama di uar ITB Indonesia;
€. Pembelajaran dalam program studi lain di Juar ITB Indonesia; dan/atau
d. Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.
Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakon di bewah koordinasi
progeram studi.
Prozes pembelsjaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf ¢, dan huruf
d dilaksanakan berdasarkan perjanjian kega sema antam ITB Indonesia dengan
Pergurvan Tinggi atau lembaga lain dan hasil kulish saling diakui melalui mekanisme
transfer kredit.
Perjonjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat antara lain
kewajiban keuangan.
Muhasiswa yang mengikuti program MBEKM di fuar ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) wajib menanggung biaya pendidikan yang timbul,

Pasal 7

Pembelajaran sebagaimana dimaksed pada pasal 4 ayat (1) dilaksanakan paling banyak

3 {tiga) semester seflama masa studi dengan ketentuan:

a. dalam | (satu) semester dapat mengambil paling banyak 20 (dua puluh) sks pada
program stedi lain di ITB Indonesia; dan/atau

b. dalam 2 {dua) semester dapat mengambil paling banyak 40 (empat puluh)sks atay
yang disetarakan dengan 40 (empat puluh) sks pada program stedi di luar ITB
Indonesia dalam bentuk kegiatan yang dikonversi menjadi mata kuliah, yang
ditetapkan oleh tim konversi yang dibentuk oleh Dekan.
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a.  membuat/menyusun rencana kegiatan MBEM;

b, mengatur kuola peseria yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelufaran dalam program studi lain pads perguruan tinggiyang
berbeda;

¢. mengembangkan kerja sama kemitraan kegiatan MBKM melalui MOU dan
Perjanjinn Kerja Sama;

4. melakukan verifikasi rencana kegintan MBKM yang diajukan mahasiswa
untuk selanjutnya dapat dikonversi ke mota kuliah dalam program studi;

e menetapkan Letter of Acceprance kegiatan MBKM yang disesuaikan dengan mata
kuliah yang akan dikonversikan;

f.  mengkoordinasikan konversi koding mata kuliah dan nilai hasil kegiatan MBKM
ke dalam mata kuliah program studi; dan

g membuat pelaporan bukt kehadiran mata kulish dan/ateu pelaksanaan kegiatan
yang disesuaikan dengan sistem informasi akademik yang terintegrasi dengan
pangkalan data ITB Indonesia.

Bagian Kedua

Mekanisme Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Bagi
Mahasiswa Outbound

Pasal 8

(1) Mahasiswa ITB Indonesia yang akan mengikuti pembelgjaran di luar program studi
program MBEM harus memenuhi persyaratan telsh menyelesaikan mata kuliah paling
sadikit 100 (seratus) sks dan persyaratan [ain sesuai dengan program MBEM.

(2) Dalam hal tertentu Rektor dapat menurunkan syarat jumlah sks sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bagi mahasiswa yang akan mengambil program MBEM.

(3) Mahasiswa ITB Indonesia yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) atau ayat (2) bisa mendafar dengan memilih mata kuliah yang dapat diambil di luar
ITE Indonesia pada sistem informasi akademik yang terintegrasi dengan pangkalan data
ITE Indonesia.

(4) Mahasiswa yang mengikuti program MBEM tetap diwajibkan menyelesaikan mata
kulizh wajib keilmuan yang telah ditetapkan program studi,

(5] Mahasiswa peserta puthound program MBEM ditetapkan dengan Kepuiusan Rektor.

Bagian Ketiga
Mekanisme Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Bagi
Mahasizwa [nbound

Pasal 9
(1) ITB Indonesia dapat menerima mehasiswa peserta program MBEM dari perguruan
tingpi Iain dalam program pembelajaran di luar prograom studi,
{2) Program studi di ITB Indonesia dapat menerima mahasiswa program MBEM antar
program studi di ITB Indonesia dalam program pembelajaran di luar program studi,
(3) Pelaksanaan penerimaan calon mahasiswa program pembelajaran di luar program studi
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakvkan atas dasar perjanjian kerja sama yang
disepakati oleh ITB Indonesia dengan mitra penyclenggara program MBEM.

(4) Program studi di ITB Indonesia dapat melakukan seleksi terhadap calon peserta program
MBEM.

(5) Pembelajaran program MBKM disclenggarakan berdasarkan kalender akademik [TB
Indonesia danfatau jadwal yang telah ditctapkan bersama oleh ITB Indonesia dan mitra

penyelenggara program MBEM,
(6) Mahasiswa peseria imbound program MBEM ditetaphan dengan Keputusan Rektor.

Pasal 10
(1] Calon mehasiswa progrm pembelajaran di luar program studi program MBEM dari
perguruan tinggi lain yang akan mendafiar untuk mengikuti proses selcksi harus
memenuhi persyartan sebagal berikul:

a.  Warga Neparn Indonesia (WNI) stau Warga Negara Asing (WNA) yang
memperoleh surat rekomendasi dari Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI)
setempat danfstau izin belsjar dari Kementerian, dan menguasal hahasa
pengantar yang digunakan di dalam kelas;

b, Terdaftar sehagai mahasiswa akiif pada perguruan tinggi penyelenggara program
MBEM pada semester herjalan; dan

€. Lolos seleksi sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh program studi yang dipilih.

{Z] Msahasiswa peseria program MBKM wajib mentaati segala ketentuan yang berlaku di
ITD Indonesia,

(3] Pelanggaran terhadep ketentuan padn ayat (2) dapat dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

(4] Standar Operasional Prosedur program MBREM sebagaimana tercanfum  dalam
larnpiran 1 yang menjadi satu kesatuan dengan peraturan ini.

Pasal 11

(1) Program swudi dapat menyediaken mata kuliah untuk pelaksanaan program MBEM.

(2] Mahasiswa peseria pertukaran pelajar MBKM yang diterima pada setiap program studi
paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah daya tampung mata kuliah yang
diselenggarakan per kelas atau sesuai ketersedian kuota kapasitas kelas.

(3] Rekior dapat menambah kuota pescrta program MBEM sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan mempertimbangkan kebutuhan Khusus.

(4] Mahasiswa peserta pembelgjaran program MBEM sehagaimana dimaksod pada ayal
(2) dan ayat (3) ditetapkan oleh Rektor,

(5] Penctapan mahasiswa peserta program MBKM pada program studi memperhatikan
kemampuan sarana, prasarana, dan sumber daya manusia yang dimiliki.

(6] Pengpunaan sarana dan prasarana serla sumber daya yang dimiliki diatur oleh Dekan
dengan mempertimbangkan pemanfaatan bersama, baik untuk pemanfaatan oleh
internal fakultas maupun oleh universitas secara keselurzhan.

(7] Program studi yong dapat menerima mahasiswa peserta program MBEM adalah
program studi yang akreditasinya masih beriaku,

(8] Penerimaan mahasiswa peseria program MBKM dilaksanakan paling banyak 2 (dua)
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kali dalam 1 (satu) tabun oksdem ik di bawah koordinasi Wakil Rektor yang menangani
urusan di bidnng okademik,

Calon mahasiswa peserin progrom MBEM, wajib melakukan registrusi administrotif
dan regisimsi skademik melalui Biro,

Calon maohosiswa peseria program MHBKM  yang tidak melakukan registrasi
wddministrutil don registrasi akademik sesuai dengan jedwal yang ditesapkan dianggap
mengundurken diri.

Calon mahasiswa peseria program MIKM mempunyai status resmi sehagai mahasiswa
ITH Indonesiasetelah melakukan registrnsi administratif dan registrasi akademik yang
dibuktikan dengan kepemilikan Nomor [nduk Mahasiswa [TB Indonesia,

BAR V
KONVERSI

Pasal 12

Konversi matn kulish dilaksanskan oleh Dekan dengan membentuk Tim Konversi
Program Studi.
Tim Konversi Program Studi sehagnimana dimaksud pada ayat (1) werdiri dari:
Dekan sehagai Ketua;
Wakil Dekon sebagai Wakil Ketua;
Ketua Program Studi sebagai Anggota;
Ketua Bagian sebagai Anggota;
Ketua Senat Fakultas sebagai Anggota; dan
Dosen Pengampu Mata Kuliah dan/atau Dosen Pembimbing sebagai Anggota.

T|m Konversi sehagaimana dimaksud peda ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan
Dekan.

Ketentuan lebih lanjut mengenal mekanisme kerja Tim Konversi ditetapkan dengan
Keputusan Dekan,
Tim Konversi sehagaimana dimaksud pada ayat {1} mempunyai kewenangan;

a. mengkonversi kegiatan MBKM ke dalam mata kuliah wajib atau pilihan dalam

bentuk sks dan/atau nilai;
b. memberikan penilaian atas kegiatan MBKM setelah dikonversi menjadi mata kuliah;
¢ meminta informasi dan dokumen kepada scgenap pihak yang terkait kegiatan
MBEM; dan/atau

d. Mengevaluasi kegiatan MBKM.

Kegistan MBKM dapat dikonversi dan diakui menjadi sks mata kulieh wajib keilmuan
dan/atau mata kulish pilihan berdasarkan keputusan dari Tim Konversi program studi
sehagaimana dimaksud pada ayat (2).
Pengambilan keputusan Tim Konversi dilakukan secara musyawarah mufakat, namun
dalam hal tidak didapatkan kescpakatan meka keputusan ditetapkan oleh Dekan.
Kode mata kulish yung ditempuh mahasiswa ITB Indonesia di luar program studi
dikonversi ke dalam kode khusus pada sistem informasi akademik yang terintegrasi
dengan panghkalan data .
Dosen pengampu mata kulish alau dosen pembimbing pada kegiatan pembelajaran
program MBKM dapat memberikan nilai dan hasil evaluasi akhir (transfer kredit
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penuh) terhadap mahasiswa untuk diakui dan dikonversi.

(10) Dalam hal dosen pengampu mada kuliah atau desen pembimbing pada kegiatan
pembelajaran progrom MBEM tidak memberikan nilai dan hasil evaluasi akhir
{transfer kredit penuh) terhadap mahasiswa maka penilaian akan dilakukan oleh Tim
Konversi.

(11) Konversi sebagaimana dimaksud poda ayat (6) memperhatikan capaian learning
cittcome terdin dari hardskill dan'otay soffskill yang relevan dengan bohan kajian
dan'atau mata kuliah, dengan perhitungan:

a. Pembclajaran lebih dari 16 (enam belas) minggu atau 360 (lima ratus enam puluh)
jam kumulatif sampai dengan 24 (dua pulub empat) minggu atau B40{delapon
ratus empat puluh) jam kumulatif diberikan pengakuan sctaradengan 20 (dua
puluh) sks;

b, Pembelajaran lebih dari 24 (dua puluh empat) minggu atau B40 (delapan ratus
empat puluh) jam kumulatif sampai dengan kureng dari 40 (empat puluh)
minggu otau 1400 (seribu empat ratus) jem kumulatif, diberikan pengakuan sks
tambahan sejumlah 1 sks setiap tambahan 1 minggu atau 35 jam kumulatf; dan

c. Pembelajaran antara 40 (empat puluh) minggu atan 1400 (seribu ermpal ratus) jam
kumulatilf sampai dengan 48 (empai puluh delapan) minggu atau 1680 jam
kumulatif diberikan pengakuan setara dengan 40 (empat puluh) sks.

(12) Konversi juga dapat dilokukan melalui pengakuan prestasi mahasiswa menjadi kegiatan
MBEM dalam perlombaan yang diselenggarakan oleh lembaga atau organisasi
nasional dan internasional yang diskui pemerintah danfatau I[TB Indonesia,

(13) Konversi nilai mata kuliah ditclapkan dalam Sural Keputusan Dekan dengan
mempertimbangkan keputusan dari Tim Konversi.

(14) Mata kuliah pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) terdiri atas:

a. Mata kuligh pilihan program studi; dan/atau
b, Mata kulinh khusus MBKM aniara lain:

Prakiek kewirausahann;

Komunikasi sosial;

Humamilor srisime:

Interaksi sosial antar budaya;

Pengabdian di desa;

Provek inovasi;

friermship,

Problem solving, dan

9. Modul nusantara.

[15) Fakultas wajib menetapkan mata kuliah pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
di dalem kurkulum Progrom Studi Sarjono.

{16) Rekior menetapkan perubahan kurikulum sebagaimann dimaksud pada syat(15).

(17) Pedoman implementasi program MREKM  dilaksanakon sesuai lompiran 11 yang
menjadi satu kesatuan dengan peraturan ini.
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ALV
RONETORENG DAN EVALUAS] FENJAMINAN MUTL

I'asal 13
(1) Peadmmminan Mot progimm SOKM dilaksimakan oleh Tim Cugis Penjaminan Mutu
(O oy U0kt Koemvadald Wbau (1A
(21 Pongaminoan bt sebagatmmm dinaabond pasdn ayot (1 elipu:
a Peverwanamn proses paomDelalovnm dinist keglntm lainnym;
b Proses belajar nengajar dan/atin keglaton lnbnnya; dan
¢, Proses pendlalan beldar mengajar don‘otau keglntan lalonya,

(3] Proses monitordng dan evalusst keglntan penjaminmm mutu sebagaimima dimaksud poda
v (20 koo ivasiboan oleh LM,

(4)  Monbioring dan evaluast penjominan muwiu sebaguimann dimaksud pada ayot (3)

AL VI
IMAYA

Pasal 14

(1) Digye peloksansan program MBEM vang merupakon program Kementerian atad
piluk lnin diblayai oleh Kementerian atou piluk ninnya,

(2] Biaya pelaksansan program MOKM yong merupakan program di lvar program
Kementerinn utau pibuk lain dibiayai oleh peserin progmm MEBEM.

(3) Rektor menctapkan taril layunan blaya program MIKM sebagalmnna dimaksud ayot (2}

(4] Dikecuslikin dari ketenian pada ayat (2), mohasiswa ITH Indoncsin yang mengambil
matakulish di TR lndonesia stou progran MBEM leinnys berdasarkan perjanjian
kerju samn.

(5] Rekior menctapkan standar biaya untuk pelaksanaan program MBEM.

(6)  Mabwsiswa ITH Indonesia yang mengikuti kegintan MBEM diluar moupun di dalam
I'TH Indonesia membuyar SPP sesuai keteniunn yang berlaku,

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pnsal 15
(1) Segala lampirn dalam kebijakan Rekior ini menjadi kesatuan yang tidak terpisahkan.
(2) Kebijakan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
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Lampiran 1. Standart Operasional Prosedur Pengelolaan Program MBKM

No

Kegiatan

Pelaksanaan

Buku Mutu

Rektor | Prodi/
Fakultas

Mulai

Unit
Pengelola
MBKM

Mahasiswa

DPA

DPL

Akademik

Kelengkapan

Waktu

Output

Ket

SPMI

Pembentukan
Unit Pengelola
MBKM oleh
Rektor ITB
Indonesia

Unit Pengelola
MBKM
terbentuk
berdasarkan
Surat Keputusan
(SK) dari Rektor

SK Unit ad-
hoc
Pengelola
MBKM

Unit Pengelola
MBKM
melakukan
sosialisasi
program MBKM
pada mahasiswa

Panduan
Umum dan
Borang

Mahasiswa
melakukan
proses
bimbingan
dengan Dosen
Pembimbing

Pelaksana-
an




Akademik
(DPA)

Mabhasiswa
mendaftar ke
Program MBKM
dan menunggu
pengumuman
kelulusan

Unit Pengelola
MBKM
menyerahkan
daftar nama
mahasiswa yang
lulus kegiatan
MBKM ke
prodi, dan pihak
kerjasama

Daftar
Peserta
Mahasiswa
MBKM

Sebelum
memulai
kegiatan
MBKM,
mahasiswa
mengisi dan
mengumpulkan
pakta integritas,
dan surat ijin
orangtua kepada
program studi

Unit Pengelola
MBKM
melakukan
pembekalan
kepada
mahasiswa yang




akan melakukan
MBKM

10

Mahasiswa
mengisi
Logbook harian
selama
berkegiatan
MBKM

Logbook
/Worksheet

11

Dosen
pembimbing
Lapangan
memantau dan
mengarahkan
mahasiswa
selama
pelaksanaan

12

Dosen
pembimbing
melakukan
monitoring dan
evaluasi

Laporan
Bulanan
DPL

13

Di akhir
kegiatan,
mahasiswa
meminta bukti
pelaksanaan
kegiatan sesuai
dengan jenis
kegiatan yang
diikuti

Surat
Balasan
Penugasan

14

Mahasiswa
Menyusun
laporan kegiatan
dengan
berkonsultasi

Laporan
Akhir
Kegiatan
MBKM




kepada dosen
pembimbing
kegiatan

15

Mahasiswa
menyerahkan
laporan akhir ke
Unit Pengelola
MBKM dan
mendistribusikan
laporan ke tiap
prodi

16

Program studi
mengisi,
mengesahkan
dan
menyerahkan
formulir
konversi nilai
MBKM kepada
bidang akademik

Dokumen
Konversi
Nilai

17

Akademik
memasukkan
nilai akhir
kegiatan MBKM
ke dalam kartu
hasil studi
mahasiswa

Kartu Hasil
Studi

18

Unit Pengelola
MBKM
Menyusun dan
merekapitulasi,
laporan kegiatan
dan rekomendasi
terkait kegiatan
MBKM

Laporan
dan
Rekapitulasi

Evaluasi
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